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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of the project-based flipped learning model on students’ critical
thinking skills. This study uses a quantitative approach with a quasi-experimental method that applies an
unequal pretest-posttest control group design. The research subjects consisted of 60 third-semester
students divided into two groups, namely the experimental group and the control group, with each group
consisting of 30 students. The experimental group received treatment with the application of the project-
based flipped learning model, while the control group followed the traditional learning model. Data
collection was carried out by conducting critical thinking ability tests both before and after the application
of the treatment. The data were analysed using the Kolmogorov-Smirnov normality test, Levene's
homogeneity test, and t-test using SPSS software at a significance level of 0.05. The research findings
showed that the data had a normal distribution and were homogeneous. The hypothesis test showed that
there was a significant difference between the experimental group and the control group, with a
significance value of 0.000.

Keywords: Project-Based Learning, Flipped Learning, Critical Thinking Skills, Students, Competencies,
Learning Models.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari model project based flipped learning terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen kuasi yang menerapkan desain kelompok kontrol pretest — posttest tidak setara.
Subjek penelitian terdiri dari 60 mahasiswa semester tiga yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dengan masing-masing kelompok beranggotakan 30
mahasiswa. Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan penerapan model project based
flipped learning, sedangkan kelompok kontrol mengikuti model pembelajaran tradisional. Pengumpulan
data dilaksanakan dengan cara mengadakan tes kemampuan berpikir kritis baik sebelum maupun setelah
penerapan perlakuan. Data dianalisis melalui penerapan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji
homogenitas Levene, serta uji t-test dengan menggunakan perangkat lunak SPSS pada tingkat signifikansi
0,05. Temuan penelitian menunjukan bahwa data memiliki distribusi normal dan bersifat homogen. Uji
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Kata Kunci: Project-Based Learning, Flipped Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Siswa, Kompetensi,
Model Pembelajaran.

1. Pendahuluan

Pendidikan dalam era 5. 0 atau yang dikenal sebagai era masyarakat mengharuskan
mahasiswa untuk memiliki keterampilan hidup serta kemampuan literasi ganda yang
meningkatkan kemampuan fisik, mental, dan intelektual mereka. Seorang mahasiswa harus
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mempersiapkan dirinya dengan keterampilan 4C, yaitu kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Diperkuat oleh penjelasan bahwa kemampuan yang perlu dimiliki
oleh mahasiswa mencakup berpikir kritis dan kreatif, berkomunikasi dengan efektif, berinovasi,
menemukan solusi terhadap permasalahan, serta kemampuan untuk bekerja sama (Mashudi,
2021). Keterampilan berpikir kritis harus dilatih dalam proses pembelajaran untuk
mempersiapkan mereka memasuki masyarakat dan berkontribusi dalam kehidupan sosial.
Berpikir kritis dapat melatih opsi pemecahan masalah secara inovatif dan kreatif dengan cara
mengajak peserta didik untuk mencari hal baru saat menyelesaikan soal (Su et al., 2016).
Keterampilan paling dibutuhkan dan telah teruji untuk tuntutan pekerja di abad ke-21 adalah
berpikir kritis (Laar et al., 2020). Keterampilan analisis yang tajam sangat diperlukan bagi para
pelajar karena kemampuan ini berkontribusi pada peningkatan cara berpikir mereka.
Keterampilan analisis yang tajam termasuk dalam kebutuhan fundamental dan kecerdasan yang
harus dipenuhi oleh setiap orang (Aizikovitsh-Udi & Cheng, 2015). Keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan untuk berpikir secara bijaksana dan mendukung argumen dengan alasan
yang kuat, dan mahasiswa harus memilikinya. (Bunt & Gouws, 2020). Paparan tersebut
menegaskan bahwa penguasaan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan berpikir
kritis, menjadi kebutuhan mendasar bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan era saat ini.
Integrasi pengembangan keterampilan 4C dalam proses pembelajaran bukan hanya bertujuan
meningkatkan capaian akademik, tetapi juga membekali mahasiswa dengan kemampuan
adaptif, solutif, dan inovatif dalam kehidupan nyata.

Keterampilan berpikir kritis dikalangan mahasiswa perlu ditingkatkan selama proses
pembelajaran karena memberikan banyak manfaat bagi anak-anak dalam mempersiapkan diri
untuk masa depan. Pendekatan berpikir kritis mendorong peserta untuk menjadi pendengar
aktif, berkomunikasi dengan teman sekelas dengan mendengarkan pidato dari mahasiswa lain,
mengevaluasi percakapan, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan apa yang
disampaikan dalam dialog. Namun, pendekatan ini membantu mahasiswa mempertimbangkan
semua unsur penting dalam percakapan yang baik saat mereka berbicara di kelas. Mahaiswa
sepenuhnya memahami apa yang dikatakan oleh mahasiswa lain dan apa yang ingin mereka
interaksikan (Bagheri, 2018). Manfaat lain adalah pemikiran kritis yang berkaitan dengan
pemikiran berkualitas, dan jika dikembangkan dengan baik, membantu mahasiswa
berkomunikasi dengan orang lain, memperoleh pengetahuan, serta mengelola ide, keyakinan,
dan sikap dengan lebih terampil (Dehghayedi & Bagheri, 2018). Berpikir kritis tidak hanya dapat
meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menjadi profesional di tempat kerja. Mahasiswa dapat memperoleh manfaat dari
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan memperoleh pengetahuan dan kemudian
menggunakan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada mahasiswa semester tiga, sebagian besar
mahasiswa masih tertinggal dalam keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan pendidik yang
masih menerapkan model pembelajaran konvensional yang memperlakukan mahasiswa sebagai
objek pasif, yang pada akhirnya menyebabkan mahasiswa menjadi kurang antusias. Hal ini
didukung pendapat bahwa model pembelajaran konvensional membuat mahasiswa cenderung
merasa bosan dan situasi di kelas menjadi monoton (Yanuar & Pius, 2023). Penjelasan lainnya
menyebutkan bahwa dari model pembelajaran konvensional cenderung mengelompokkan dan
menggolongkan peserta didik secara tertentu, dan kegiatan belajar mengajar lebih menekankan
pada hasil daripada proses (Sugiyantoro, 2025). Para pengajar belum menguasai dengan baik
dalam penerapan model pembelajaran di kelas. Dengan mengamati fenomena demikian, perlu
model pembelajaran yang dianggap cocok dengan dunia pendidikan dan mampu menyelesaikan
masalah yang timbul saat ini adalah model project based learning dan flipped learning.
Kombinasi model ini diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis
mahasiswa. Jadi, perlu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi perkembangan
keterampilan berfikir kritis mahasiswa, yaitu menggunakan model project based flipped
learning.
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Project based learning adalah model pembelajaran yang dicirikan pada penemuan yang
mengikutsertakan siswa dalam menghasilkan pengetahuan dengan cara menyelesaikan tugas-
tugas yang bermanfaat dan menciptakan produk yang berguna. (Guo et al., 2020). Teori ini
berlandaskan pada konsep pembelajaran konstruktivis, yang menjelaskan bahwa proses belajar
berkaitan dengan konteks. Hal ini didukung penjelasan bahwa teori ini dalam penerapannya
mengajak belajar para peserta didik dengan informasi materi telah pelajari dengan cara
menerpakan konsep-konsep yang diketahuinya kemudian mempaktikkannya ke dalam
kehidupan sehari-harinya (Suparlan, 2019). Siswa dengan aktif mengembangkan pemahaman
mereka melalui pemecahan masalah sesuai dengan kehidupan nyata, serta mencapai tujuan
peserta didik dengan interaksi dan bertukar informasi dengan orang lain (Haatainen & Aksela,
2021). Siswa ditugaskan untuk menyelesaikan masalah nyata dan kontekstual sebagai bagian
dari project based learning. Para siswa dapat menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang
telah mereka diperoleh, berkolaborasi dengan rekan-rekan sekelas, serta mengembangkan
berbagai keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi abad ke-21 melalui model
pembelajaran ini. Dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa dapat bekerja sendiri atau dalam
kelompok untuk merancang proyek yang menghasilkan produk saat menggunakan mode
project based learning.

Model flipped learning yaitu model pembelajaran yang kreatif ini dapat memberikan
keuntungan besar untuk pendidikan mahasiswa. Dalam model flipped learning, proses belajar
dibalik, sehingga perkuliahan berlangsung di rumah dan tugas dikerjakan di kelas, sementara di
dalam kelas lebih difokuskan pada diskusi dan kerja sama (Kocour, 2019). Flipped learning
merupakan sebuah variasi dari model pembelajaran campuran yang tergolong dalam kategori
rotasi. Model ini mengalihkan kegiatan belajar yang biasanya berlangsung di kelas ke dalam
pembelajaran yang bisa diakses di mana saja, dengan dukungan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi, hal ini akan sangat mendukung proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Flipped learning adalah sebuah terobosan baru, tipe model pembelajaran campuran
yang lebih kompleks (Zhang et al., 2021). Ini adalah penggabungan mendalam antara berbagai
ide pengajaran, cara belajar, dan teknik pengajaran, serta penggabungan yang mendalam antara
pengajaran konvensional di kelas dan pembelajaran online dalam aspek bentuk, teknik, dan isi.
Dengan bantuan tugas membaca, film, rekaman, dan sumber belajar lainnya dari pengajar,
mahasiswa dapat mendalami lebih jauh mengenai topik pelajaran.

Kegiatan belajar dalam flipped learning yaitu pekerjaan rumah dilakukan di rumah selain
di kelas. Sementara pendidik menggunakan bahan ajar untuk mengatur tujuan pembelajaran
atau proyek di kelas, mahasiswa menggunakan bahan ajar tersebut untuk mengerjakan tugas di
rumah (Shamad & Wekke, 2019). Pendidik memberikan pengajaran kelompok secara langsung
atau tatap muka di kelas, mahasiswa diharapkan menggunakan sumber daya video dengan
materi lain selama sebelum masuk kelas untuk mempelajari konsep dan menyelesaikan tugas
secara mandiri sesuai dengan kecepatan mereka sendiri dan di lokasi yang mereka pilih. Dengan
fokus pada kebutuhan belajar mereka yang unik, setiap mahasiswa dapat menghindari
ketinggalan dalam diskusi kelas atau merasa bosan karena menghabiskan terlalu banyak waktu
untuk meninjau konten yang sudah mereka pahami. Dengan mempelajari materi terlebih dahulu
secara mandiri, mahasiswa datang ke kelas dengan kesiapan yang lebih baik sehingga proses
pembelajaran dapat difokuskan pada diskusi, pemecahan masalah, dan pendalaman konsep.
Model flipped learning ini pada akhirnya mendorong kemandirian belajar, meningkatkan
partisipasi aktif, serta menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan kecepatan belajar
masing-masing mahasiswa.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model project based learning efektif dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan kemampuan pemecahan masalah melalui kegiatan
proyek, sedangkan model flipped learning mampu mendorong kemandirian belajar serta
memaksimalkan waktu pembelajaran di kelas melalui pemanfaatan teknologi. Namun, sebagian
besar penelitian masih mengkaji kedua model tersebut secara terpisah. Penelitian yang
mengintegrasikan kedua model dalam satu pendekatan pembelajaran terpadu, khususnya
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untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang menggabungkan kedua model tersebut dalam bentuk project based
flipped learning untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis mahasiswa. Diharapkan dengan penelitian ini mampu memberikan informasi
tambahan yang valid dan akurat tentang pengaruh model project based flipped learning
terhadap keterampilan berfikir kritis mahasiswa.

2. Metodologi

Desain penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan tipe studi eksperimental.
Jenis penelitian eksperimental yang digunakan adalah eksperimen kuasi. Tujuan dari eksperimen
kuasi adalah untuk melihat apakah ada hubungan sebab akibat antara dua variabel (Loewen &
Plonsky, 2016). Variabel independen dalam penelitian eksperimen kuasi ini diuji untuk melihat
pengaruhnya terhadap variabel dependen, yaitu variabel yang menjadi sasaran pengaruh.
Desain eksperimen kuasi yang diterapkan adalah bentuk kelompok kontrol dengan pretest dan
posttest yang tidak seimbang. Melalui desain ini, perbedaan antara kedua kelompok dievaluasi
secara empiris (Gribbons & Herman, 2019), Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
merupakan suatu kelompok yang terbentuk secara alami, contohnya seperti kelas, yang dapat
diuji menggunakan pretest. Salah satu kelompok mungkin menerima intervensi di bawah
pengawasan peneliti, dan setelah menerima intervensi, tes lain mungkin diberikan
menggunakan posttest. Kelompok kontrol dalam desain kelompok kontrol nonequivalent
pretest-posttest disesuaikan dengan kelompok yang menerima intervensi daripada ditugaskan
secara acak (Miller et al., 2020).

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana variabel independen memengaruhi variabel
dependen. Model project based flipped learning menjadi variabel independen, sementara
kemampuan berpikir kritis mahasiswa diukur sebagai variabel dependen. Penelitian ini
melibatkan total 60 mahasiswa. Teknik pengambilan sampling menggunakan purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel yang sudah ada sebelumnya atau sudah ditentukan tas
dasar kriteria tertentu. Para peserta dibagi menjadi dua kelompok: satu grup sebagai kelompok
eksperimen dengan 30 mahasiswa dan grup lainnya sebagai kelompok kontrol juga dengan 30
mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada kedua kelompok perlakuan, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen menggunakan model project based
flipped learning, lalu kelompok kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional.
Penelitian ini melakukan tes awal untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa di setiap kelas.
Pretest dan posttest diterapkan pada kedua kelas dengan alat tes yang serupa.

Penelitian ini menganalisis data dengan metode deskriptif dan uji t untuk sampel
independen. Sebelum melakukan uji ini, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian prasyarat
dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan bahwa asumsi
parameter data terpenuhi. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene's test. Data penelitian diuji pada tingkat signifikansi
5% atau 0,05 dengan uji independent sample t test melalui perangkat lunak statistik SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan
Setelah pengumpulan data penelitian selesai, langkah selanjutnya adalah menganalisis

data tersebut. Analisis awal merupakan pengujian keseragaman jumlah subjek penelitian
melalui metode Kolmogorov-Smirnov, dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Posttest Eksperimen Pasttest Kontrol

N 30 30
Normal Parameters®?® Mean 84.00 78.33
Std. Deviation 6.747 6.609
Most Extreme Absolute .192 167
Differences Positive 120 167
Negative -.192 -.166
Kolmogorov-Smirnov Z 1.053 915
Asymp. Sig. (2-tailed) 217 372

Test distribution is Normal.
“Calculated from data.
Tabel 1 menunjukkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi 0,217 dan
0,372, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa data dari kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen terdistribusi normal secara statistik. Selanjutnya adalah uji
homogenitas jumlah subjek penelitian menggunakan statistik Levene, berikut hasilnya:
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene Statistic df1l df2 Sig.
336 1 58 .565

Tabel 2 mengungkapkan bahwa analisis statistik Levene memberi hasil signifikansi 0,565
yang lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data dari grup eksperimen dan grup
kontrol secara statistik memiliki kesamaan. Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis terhadap
jumlah peserta penelitian menggunakan uji sampel independen, berikut adalah hasilnya:

Tabel 3. Statistik Kelompok
Group Statistics

Class N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest Eksperimen 30 86.17 5.972 1.090
Kontrol 30 78.33 6.609 1.207

Tabel 4. Hasil Uji t
Independent Samples Test

Posttest
Equal Equal variances
variances not assumed
assumed
Levene's Test for F .336
Equality of Sig. .565
Variances
t-test for Equality t 4.817 4.817
of Means df 58 57.414
Sig. (2- .000 .000
tailed)
Mean 7.833 7.833
Difference
Std. Error 1.626 1.626
Difference
95% Lower 4,578 4.577
Confidence Upper 11.089 11.089
Interval of the
Difference

Menurut Tabel 3, rata-rata hasil statistika kedua kelompok menunjukkan perbedaan
yang jelas. Rata-rata bagi kelas eksperimen adalah 86,17, yang lebih tinggi daripada kelompok
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kontrol yang hanya memiliki 78,33. Selain itu, Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000.

Temuan dari penelitian ini mendukung pandangan bahwa rata-rata hasil kelas
eksperimen, yaitu 86,17, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang mencapai 78,33.
Dalam kasus ini, kelas eksperimen menunjukkan keunggulan dibandingkan kelas kontrol. Uji
sampel independen dilakukan untuk mengevaluasi dampak dari model project based flipped
learning dengan model yang biasa dilakukan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Mengingat nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 (0,000), dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran terbalik berbasis proyek berdampak pada kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan metode pembelajaran berbasis proyek,
model ini menciptakan suasana belajar yang menarik dan energik.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai model project based flipped learning, Terlihat
bahwa kedua model pembelajaran ini memberikan hasil yang positif dalam melatih dan
meningkatkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan mahasiswa saat ini, khususnya
keterampilan berpikir kritis. Ada temuan penelitian yang menampilkan dampak baik terhadap
kemampuan atau keterampilan serta proses belajar di antara kedua metode pembelajaran
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada proyek efektif
dalam menyempurnakan kemampuan berpikir kreatif anak-anak. (lllahi et al., 2022).
Meningkatkan pemahaman konsep, daya ingat, dan sikap sosial siswa (Berhitu et al., 2020).
Keterampilan kolaborasi (Rasyid & Khoirunnisa, 2021). Motivasi belajar dan keterampilan proses
ilmiah (Safaruddin et al., 2020). Literasi sains (Wardah et al., 2022). Berpikir kritis (Nawangsari
et al., 2022), (Sudrajat et al., 2023). Learning achievement (Kizkapan & Bektas, 2017).
Meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Almulla, 2020). Berdasarkan deskripsi
hasil penelitian mengenai project-based learning, terdapat banyak manfaat dan hal positif yang
secara efektif meningkatkan berbagai kemampuan atau keterampilan mahasiswa serta proses
pembelajaran.

Hasil penelitian pada model flipped learning juga menampilkan hasil yang baik dari
berbagai kemampuan atau keterampilan mahasiswa serta proses pendidikan. Hasil studi
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran terbalik efektif dalam meningkatkan kinerja
akademik dan semangat belajar (Campillo-Ferrer & Miralles-Martinez, 2021). Meningkatkan
hasil belajar (Cheng et al., 2019), (Jdaitawi, 2019), ). Kinerja matematika (Wei et al., 2020).
Pemahaman konsep (Savitri & Meilana, 2022). Hasil belajar (Walidah et al., 2020). Kemandirian
belajar (Mirlanda et al., 2019), (‘Azah & Abror, 2023). Keterampilan berpikir kreatif
(Khoirotunnisa & Irhadtanto, 2020). Kemampuan memecahkan masalah (Sari et al., 2020),
(Pratidiana et al., 2022), (Auliza & Widyastuti, 2024). Berdasarkan deskripsi hasil penelitian
tentang model flipped learning, terdapat berbagai manfaat dan hal-hal yang dapat diterapkan
dalam mahasiswa. Dengan meningkatkan pembelajaran yang terintegrasi dengan internet, hal
ini akan sangat membantu dalam menginovasi proses pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa model project based learning mempengaruhi perkembangan pemikiran siswa (Fikriyah &
Sari, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran terbalik memiliki pengaruh
terhadap kognisi anak-anak (Wigati et al., 2023). Hasil penelitian terkait project based flipped
learning menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan pemikiran kreatif (Yustina et al.,
2020), (Riyanti et al., 2024), pikiran kreatif dan hasil belajar (Ekayana, 2022), pemahaman dan
pemikiran kritis (Kamaruddin et al., 2022), (Rapi et al., 2022). Dengan demikian, sangat jelas
bahwa peran kombinasi model project-based learning dan flipped learning tepat jika dipilih
sebagai salah satu model pembelajaran untuk mendukung perkembangan kognitif anak-anak,
terutama pada masa kanak-kanak.

Ketika project based flipped learning diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, hal ini
dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar yang berkaitan dengan
domain kognitif, emosional, dan psikomotorik. Penting untuk berhati-hati dalam menggunakan
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model pembelajaran di mahasiswa, karena tidak semua model tersebut sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik unik baik siswa maupun mata pelajaran.

4. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
model project based flipped learning memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penerapan model ini mendorong mahasiswa untuk lebih
aktif, mandiri, dan reflektif selama proses pembelajaran dengan menggabungkan kegiatan
proyek serta metode pembelajaran terbalik, sehingga dapat meningkatkan kemampuan analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah. Penemuan ini menunjukkan bahwa project based flipped
learning adalah salah satu model inovatif yang efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian mendatang mengeksplorasi
penerapan model ini secara lebih luas dalam berbagai mata pelajaran, jenjang pendidikan, serta
variabel kemampuan lainnya, guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran serta mutu pendidikan yang
berkelanjutan.
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